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Abstract

This research is motivated lack of activity of students in mathematics at SMPN I Diwek
kelasVIII. This is because teachers using conventional methods, teachers have to apply the
learning to the group discussions, the teacher does not give a lot of exercises that vary as
well when doing exercises students do nor ger ﬁdance. Researchers tried to apply the
learning model of Missouri Mathematics Project This study aims to describe increasing
activity of students in the learning model of Missouri Mathematics Project. This research

uses Classroom Action Research stages in each cycle of planning, implementation,
observation and reflect Subjects in this study were students of class VI PN I Diwek
which amounted to 32. The method used is the m of observation with an instrument in

the form of student activity observation sheet. The results showed an inj se in the
percentage of student activity on every aspect. In the first cycle obrained by percentage of
student activity in the classical 47.19% while in the second cycle of 77.53%

Key Words: Student Activities, Missouri Mathematics Project
%stmk

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kura a aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika pada kelas VIII SMPN | Diwek. Hal ini dikarenakan guru masih menggunakan
metode konvensional, guru belum menerapkan pembelajaran dengan diskusi kelompok,
guru tidak memberikan banyak latihan seal yang beragam serta ketika mengerjakan soal
latihan siswa kurang mendapatkan bimbi@n. Peneliti mencoba menerapkan pembelajaran
model Missouri Mathematics Project. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perrinaurkun aktivitas siswa dalam pembelajaran model Missouri Mathematics Project.
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 tahap pada tiap
siklus yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Diwek yang jumlah 32. Metode yang digunakan
adalah metode observasi dengan instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap aspek.
Pada sikius I diperoleh persentase aktivitas siswa secara klasikal 47,19% sedangkan pada
siklus 2 sebesar 77,53%

Kata Kunei: Akrivitas Siswa, Missouri Mathematics Project
Pendahuluan
Manusia hidup tidak lepas dari pendidikan. Untuk menghadapi tantangan IPTEK,

dituntut sumber daya manusia yang handal dan mampu bersaing secara global. Oleh karena
itu, diperlukan manusia yang berketrampilan tinggi, sistematis, logis dan kreatif. Untuk
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mewujudkan semua itu diperlukan suatu upaya yang menunjang sumber daya manusia yang
mencakﬁeselumhan aktivitas pendidikan.

ekolah  adalah gpgrupakan lembaga pendidikan yang secara resmi
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, sengaja, dan terarah
yang dilakukan oleh pendidik yang profesional, dengan program yang dituangkan ke dalam
kurikulum- kurikulum tertentu dan diikuti oleh siswa pada setiap jenjang tertentu, mulai dari
tingkat kanak sampai pendidikan tinggi (Suwarno, 2009: 42). Sekolah ditujukan untuk
mentransfer atau menyampaikan pengetahuan kepada siswa sehingga sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap berlangsungnya
proses pendidikan. o

Pada kegiatan belajar mengajar terdapat dua subjek yang sangat penting yaitu guru
dan siswa. Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengelola kegiatan belajar
mengajar dengan lebeektif yang ditandai dengan adanya keterlibatan aktif guru dan
siswa. Dalam hal ini, guru sebagai penginisiatif, pengarah serta pembimbing, sedang siswa
yang mengalami dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, banyak
kegiatan belajar mengajar berjalan secara searah sehingga fungsi dan peranan guru menjadi
sangat dominan. Ini menjadikan kondisi yang tidak proporsional dan guru sangat aktif
sedangk@siswa menjadi pasif dan tidak kreatif.

erdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa masih terdapat
kendala dalam pembelajaran matematika di kelas VIII D SMPN 1 Diwek khususnya pada
materi faktorisasi suku aljabar. Hasil wawancara dari guru, peneliti memperoleh informasi
bahwa metode pembelajaran saat itu masih menggunakan metode konvensional, yaitu guru
memberi penjelasan materi, siswa berlatih mengerjakan soal latihan tanpa ada bimbingan,
siswa hanya berdiskusi dengan teman angku karena guru belum menerapkan
pembelajaran dengan diskusi kelompok. Pembelajaran masih berpusat pada guru oleh
karena itula interaksi yang terjadi hanya satu arah akibatnya siswa menjadi kurang aktif.
Selain itu peneliti juga memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan siswa yaitu pada
saat mengerjakan latihan soal guru kurang memberikan bimbingan akibatnya terjadi
misskonsepsi, guru kurang memberikan banyak latihan soal sehingga siswa tidak terbiasa
dengan beragam soal dan hal ini mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam belajar serta
aktivitas siswa masih kurang. Oleh karena itu, agar masalah tersebut tidak berkelanjutan
maka perlu adanya variasi model dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas
siswa.

Model-model pengajaran dirancang untuk tujuan tertentu, pengajaran konsep-
konsep informasi, cara- cara berpikir, studi nilai — nilai sosial dan sebagainya dengan
meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas- tugas kognitif dan sosial tertentu. Sebagian
model berpusat pada penyampaian guru, sementara sebagian yang lain berusaha fokus pada
respon siswa dalam mengerjakan tugas dan posisi siswa sebagai partner dalam proses
pembelajaran (Huda, 2013: 73)

49

Pada pembelajaran matematika, guru diharapkan memilih suatu model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan agar dapat membantu sisv?mmﬂhﬂmi
konsep serta dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dalam mata
pelajaran matematika, konsep-konsepnya saling berhubungan dan saling mendasar serta
semakin sering berlatih mengerjakan soal dapat menumbuhkan semangat siswa dalam
belajar sehingga siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itusenang
mengikuti pembelajaran menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas suatu
pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat menekankan
siswa terlibat aktif dalam pemahaman konsep terhadap suatu materi.
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Refleksi awal dari masalah tersebut bahwa gagai upaya untuk perbaikan kualitas
pembelajaran pa ata pelajaran matematika khususnya materi faktorisasi suku aljabar
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini peneliti menggunakan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) yang merupakan suatu model
yang didesain utuk membiasakan siswa tehadap latihan—latihan dengan bimbingan guru
sehingga tidak terjadi misskonsepsi dan memungkinkan konsep yang ditanamkan pada siswa
juga lebih kuat dibandingkan mereka mendapatkan konsep secara langsung. Selain itu,
model ini dirancang untuk menggabungkan kemandirian dan kerjasama antar kelompok
dimana dengan adanya kerja kooperatif tersebut akan membuat siswa saling membantu
kesulitan masing-masing serta dapat meningkatkan aktivitas siswa. Selanjutnya dengan
latihan mandiri siswa dapat mengukur sejauhmana pengetahuan atau pemahaman yang
mereka miliki.

Nugroho, Budiyono dan Subanti (2014: 46) mengemukakan bahwa MMP menekankan
siswa terlibat aktif dalam memahami materi pada proses pembelajaran berlangsung serta
sangat menekankan kemandirian belajar siswa yang diwujudkan dengan pemberian
pekerjaan rumah berupa soal setiap proses pembelajaran matelﬁikﬂ.

Menurut Convey (dalam Krismanto, 2003: 11) langkah-langkah dari model
pembelajaran MMP adalah 1) Review yaitu guru dan siswa meninjau ulang apa yang telah
tercakup pada pelajaran yang lalu. 2) Pengembangan yaitu guru menyajikan ide baru dan
perluasan konsep matematika terdahulu. 3)Latihan terkontrol yaitu siswa diminta merespon
satu rangkaian soal sambil guru mengamati kalau terjadi miskonsepsi. 4) Seatwork/ Kerja
mandiri yaitu L?lk latihan perluasan mempelajari konsep yang disajikan guru dan 5)
Penugasan. erdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan sebuah
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
untuk wningkaﬂ(an Aktivitas Siswa Kelas VIII SMPN | Diwek”

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan
aktivitas siswa kelas VIII SMPN 1 Diwek melalui penerapan model pembelajaran MMP
(Misso§ZB Mathematics Project) pada materi faktorisasi suku aljabar?”. Sedangkan tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas VIII
SMPN 1 Diwek melalui penerapan model belajaran MMP (Missouri Mathematics
Project) pada materi faktorisasi suku aljabar. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun praktis bagi guru, siswa, peneliti, dan dunia pendidikan pada
umumnya dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Kajian Pustaka

Karakteristik Pembelajaran Matematika

3
Hendriana dan Soemarmo (2014: 6-7) mengemukakan bahwa matematika memuat
suatu kumpulan konsep dan operasi- operasi, tetapi dalam pengajaran matematika
pemahaman siswa mengenai hal- hal tersebut lebih objektif dibanding embangkan
kekuatannya dalam perhitungan- perhitungannya. Dalam KTSP (2006) yang disempurnakan
kurikulum 2013 mencantumkan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3.  Memecahkan masalah.
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4.  Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap untuk menghargai kegunaan matematika dalam kmiupan, &ap rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Butir- butir 1 sampai dengan 4 dalam rumusan tujuan pembelajaran matematika

diatas menggambarkan kompetensi atau kemampuan berpikir matematik, sedang butir 5

melukiskan ranah afektif yang harus dimiliki siswa yang belajar matematika.

%ﬁvitns Siswa

Aktivitas siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa di kelas selama
proses pembelajaraggunandar (2011: 277) mengemukakan bahwa aktivitas siswa adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh
mantaat dari kegiatan tersebut.

Aktivitas siswa menjadi salah saggpgperhatian utama dalam sebuah pembelajaran
sebab yang belajar adalah siswa, keaktifan siswa selama proses jar mengajar merupakan
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk b@fjar. Siswa dikatakan memiliki
keaktifan apabila ditemukan ciri — ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau
siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru@f@ampu menjawab pertanyaan,
senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Aktivitas m1 akan mengakibatkan suasana
kelas menjadi menyenangkan kondusif, di mana masing-masing siswa dapat
mengoptimalkan kemampuannya. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan k@fFampilan yang mengarah pada peningkatan hasil belajar
siswa. Hamalik (2007: 171) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri bagi siswa untuk melakukan
aktivitas sendiri.

Aktivitas belajar siswa menurut Paul D. Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) adalah
sebagai berikut:

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, bennain,berkebl.gseternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan-hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Jadi, dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan bahwa
aktivitas di sckolah cukup kompleks dan bervariasi. Sesuai dengan bentuk aktivitas siswa
tersebut, dalam penelitian ini aspek aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran
matematika dengan model Missouri Mathematics Projects (MMP) antara lain :

1. Respon siswa pada saat kegiatan review
2. Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi
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Keaktifan siswa saat menyelesaikan latihan soal secara kelompok

Kemandirian siswa saat menyelesaikan latihan soal secara mandiri

Keberanian siswa untuk menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari
Ketertarikan siswa saat mendapatkan tugas dari guru

;o koW

Manfaat aktivitas dalam pembelajaran

Menurut Hamalik 10: 91) penggunaan asasaktivitasdalam proses pembelajaran
memiliki manfaat tertentu antara lain:

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.
2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.

3. Memupukkerja sama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada gilirannya dapat
memperlancar kerja kelompok.

4. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, sehingga sangat
bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual.

5. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan kekeluargaan,
musywarah dan mufakat.

6. Membina dan memupuk kerja sama antara sekolah dan masyarakat, hubungan antara
guru dengan orang tua siswa yang bermanfaat dalam pendidikan siswa.

7. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sechingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan terjadinya
verbalisme.

8. Pembelaaran dan kegiatan belajar menjadi hidup, sebagaimana halnya kehidupan dalam
masyarakat yang penuh dinamika.

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

odel pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dal erencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial (Amri, 2013: 34). Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran termasuk dalam
pembelajaran matematika.

Dalam suatu proses pembelajaran terdapat berbagai komponen pembelajaran yang
harus dikembangkan dalam upaya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan
keberhasilan siswa dalam belajar. Menurut Krismanto (dalam Hermanto, 2013: 165) bahwa
komponen-komponen tersebut diantaranya guru, siswa, model pembelajaran, metode

belajaran, serta sumber dan media pembelajaran. Sebagai salah satu komponen
pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran akan sangat
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Saat ini terdapat berbagai model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Widdiharto (2004: 28) mengemukakan bahwa Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan salah satu model yang terstruktur seperti halnya struktur pengajaran matematika
(SPM). Sebelum membahas mengenai model MMP ada baiknya melihat dahulu struktur
pengajaran matematika (SPM). struktur pengajaran matematika (SPM) adalah tahapan
kegiatan dalam proses pembelajaran. Komponen struktur pengajaran matematika (SPM)
adalah sebagai berikut:
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1. Pendahuluan : Apersepsi/ revisi dan motivasi.
Pengembangan : Pembelajaran konsep.

Penerapan : Pelatihan penggunaan konsep, pengembangan skiil dan evaluasi.

owom

Penutup : Penyusunan rangkuman, penugasan.

Penelitian Good dan Grows dan lebih lanjut Confrey (dalam Setiawan, 2008: 37)
memperoleh temuan bahwa guru yang merencanakan dan mengimplementasikan lima
langkah pembelajaran matematikanya, akan lebih sukse dibanding dengan mereka yang
menggunakan pendekatan tradisional. Kelima langkah ini yang biasa dikenal sebagai
Missouri Mathematis Project (MMP) yang terbukti lebih sukses.

Menurut Convey ( dalam Krismanto, 2003: 11) langkah-langkah dari model
pembelajaran MMP adalah sebagai berikut:

1.  Review
Guru dan siswa meninjau ulang apa yang telah tercakup pada pelajaran yang lalu.
2.  Pengembangan

Guru menyajikan ide baru dan perluasan konsep matematika terdahulu. Siswa diberi
tahu tujuan pelajaran yang memiliki “antisipasi” tentang sasaran pelajaran. Penjelasan
dan diskusi interaktif antara guru-siswa harus disajikan termasuk demonstrasi kongkrit
yvang sifatnya piktorial atau simbolik. Pengembangan akan lebih bijaksana bila
dikombinasikan dengan kontrol latihan untuk meyakinkan bahwa siswa mengikuti
penyajian materi baru itu.

3. Latihan Terkontrol

Siswa diminta merespon satu rangkaian soal sambil guru mengamati kalau terjadi

miskonsepsi. Pada latihan terkontrol ini respon setiap siswa sangat menguntungkan bagi

guru dan siswa. Pengembangan dan latihan terkontrol dapat saling mengisi. Guru harus

memasukkan rincian khusus tanggung jawab kelompok dan ganjaran individual

berdasarkan pencapaian materi yang dipelajari. Siswa bekerja sendiri atau dalam

kelompok belajar kooperatif.
4. Seatwork! Kerja Mandiri

Untuk latihan perluasan mempelajari konsep yang disajikan guru.
5. Penugasan

Memberikan penugasan kepada siswa agar siswa juga belajar di rumah.

l\lplrut Hermanto (2013: 165) ciri khas dari model pembelajaran ini adalah

terdapat lembar tugas proyek yang berisi sederetan soal ataupun perintah untuk
mengembangkan satu ide atau konsep matematika. Proyek ini diselesaikan secara kelompok
(pada langkah kerja kooperatif) secara individu (pada langkah seatwork) bahkan bersama-
sama seluruh  siswa dalam kelas (pada langkah pengembangan), sedangkan guru
mengawasi untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. Sedangkan menurut Jannah, Trianto
dan Ekana (2013: 62) ciri khas lain dari Missouri Mathematics Project (MMP)  adalah
setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang disampaikan guru. Hasil
dari individu dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota
kelompok. Model ini dirancang untuk menggabungkan kemandirian dan kerja sama
antar kelompok.

Widdiharto (2004: 29) mengemukakan bahwa model pembelajaran  Missouri
Mathematics Project (MMP) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
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1. Banyak materi yang bisa tersampaikan kepada siswa karena tidak terlalu banyak
memakan waktu. Artinya, penggunaan waktu dapat diatur relatif ketat.

2.  Banyak latihan sehingga siswa mudah terampil dengan beragam soal.

3.  Konsep mudah dipahami dan dapat bertahan lama dalam ingatan siswa karena sering
berlatih soal.

Sedangkan kekurangannya antara lain:

1. Kurang dapat menempatkan siswa pada posisi yang aktif.
2. Mungkin siswa cepat bosan karena lebih banyak mendengar.

Adapun solusi yang diberikan peneliti adalah pemberian inovasi baru pada tahap
latihan terkontrol yaitu dengan kompetisi kelompok, dimana kompetisi kelompok ini
diharapkan dapat menempatkan siswa pada posisi yang aktif dan siswa akan lebih
bersemangat dalam belajar sehingga tidak bosan.

Metode elitian

enelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana tiap siklusnya
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (qgffng). pengamatan
(observating), dan refleksi (reflecting). Adapun subjek penelitiannya adalah siswa kelas
VIII-D SMPN 1 Diwek Jombang tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 32 anak.
Penelitian ini dilaksanakan pa@#ysemester ganjil dengan penerapan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas
siswa dengan metode_penelitian metode observasi.

Seda?an teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data aktivitas siswa.
Analisis data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
Missouri Mathematics Project dilakukan dengan memberikan skor pada setiap aspek dan
data hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus

PA= E—: x 100% (Purwanto, 2004: 132)

Keterangan:
PA = presentase aktivitas
%A = jumlah nilai aktivitas yang muncul

TA = total nilai maksimal aktivitas yang diamati

Hasil Penelitian

Paparan Data Tindakan Siklus 1
1. Tahap P canaan
Tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan yang terdiri:

a.  Mempersiapkan RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal — soal evaluasi untuk
seatwork dan penugasan

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa

Koordinasi dengan guru bidang studi dalam proses belajar mengajar

Melakukan evaluasi hasil ulangan siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
Melakukan Validitas RPP, LKS, dan lembar observasi pada dosen dan guru mata
pelajaran

oeo o
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2. Tahap Pelaksanaan
1
Tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas yang
dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada RPP dengan menerapkan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project.

3. Tahap Observasi

Hasil pengamatan dengan mencrapkan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project pada pembelajaran siklus 1 diperoleh persentase aktivitas siswa secara klasikal
sebesar 47,19%.

4. Tahap Refleksi

Dalam mengelola pembelajaran menggunakan model Missouri Mathematics Project
terdapat beberapa kekurangan. Hal ini berdasarkan data yang didapatkan pada tahap
pengamatan. Adapun hasil refleksi pada siklus1 adalah sebagai berikut:

a. Guru belum memberikan motivasi pada siswa dengan menjelaskan kegunaan atau
aplikasi materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru kurang intensif dalam membimbing belajar siswa.

¢. Banyak siswa yang bergurau tidak mau mengerjakan soal dengan diskusi kelompok.

d. Guru belum memberi umpan balik yang disertai tindak lanjut sehingga dapat
mengetahui apa saja yang belum tersampaikan dengan jelas dalam proses
pembelajaran.

e. Banyak siswa yang masih mengerjakan dengan mencontek hasil jawaban salah satu
temannya.

Dalam rangka penyempumaan dan perbaikan (revisi) yang dilakukan untuk tindakan
siklus 2 antara lain sebagai berikut

1. Guru memberikan motivasi dengan memberikan contoh aplikasi materi yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru lebih intensif dalam membimbing belajar siswa.

3. Guru memberi shock terapy berupa penunjukan siswa yang dirasa terlalu pasif atau
tidak fokus untuk memberikan tanggapan atau jawaban dari soal latihan terkontrol
secara garis besar.

4. Guru memberi umpan balik yang disertai tindak lanjut agar mengetahui apa saja yang
belum tersampaikan dengan jelas dalam proses pembelajaran

5. Guru meminta siswa dengan kategori mampu dan sudah selesai mengerjakan soal,
memberikan penjelasan kepada temannya tentang materi yang belum dipahami atau
memberikan contoh soal untuk membangkitkan semangat mengerjakan soal secara
mandiri.

Paparan Data Tindakan ﬁlus 2
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus 2 meliputi kegiatan yang terdiri:

a. Mempersiapkan RPP, Lembar Kerja Siswa(LKS)dansoal - soalevaluasi untuk
seatwork dan penugasan

. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa

Koordinasi dengan guru bidang studi dalam proses belajar mengajar

. Melakukan evaluasi hasil ulangan siswa untuk mengetahui kemampuan siswa

. Melakukan Validitas RPP, LKS, dan lembar observasi pada dosen dan guru mata
pelajaran

oon o
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2. Tahap Pelaksanaan
1
Tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas yang
dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada RPP dengan menerapkan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project.

3. Tahap Observasi
Hasil pengamatan dengan mencrapkan model pembelajaran Missouri Mathematics
ﬁa::cr pada siklus 2 diperoleh persentase aktivitas siswa secara klasikal sebesar 77.53%.
4. p Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang terlaksana pada siklus 2 sebagai perbail pada
siklus 1 dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP). Adapun
hasil refleksi pada siklus 2 adalah sebagai berikut:
a. Siswa termotivasi dan memperhatikan guru dengan antusias
b. Kelas sudah tidak gaduh dan siswa fokus berdiskusi secara interaktif dengan
kelompoknya.
c. Siswa mengerjakan soal secara mandiri

bahasan Hasil Penelitian
abel 1. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa Setiap Aspek pada Siklus 1 dan Siklus 2

q q Persentase
o Aspek yang diamati Siklus | | Siklus 2
1. Respon siswa saat guru mereview pelajaran 58.2% 672%
2. Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi 473% 813%
3. Keaktifan siswa saat menyelesaikan soal secara kelompok 37.9% 83.6%
4. Kemandirian siswa saat mengerjakan soal secara mandiri 41.8% 829%
5. Keberfdnian siswa L{nt‘uk menyampaikan kesimpulan tentang 48% 74.6%
materi yang telah diajarkan
6. Kertarikan siswa saat mendapatkan tugas rumah 50% 76.6%
100%

50% - # Siklus 1
M Siklus2
0%

aspek laspek 2aspek 3aspek daspek S5aspek 6
Diagram 1 Peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap aspek

Berdasarkan tabel 1 hasil observasi aktivitas pada setiap aspek secara umum sebagai
berikut:

1. Pada siklus 1, respon siswa saat guru mereview pelajaran memperoleh persentase sebesar
58,2%. Masih banyak siswa yang tidak menanggapi pertanyaan dari guru, sebagian siswa
menanggapi pertanyaan guru tetapi belum benar dan siswa masih cenderung pasif.
Pembelajaran dengan menerapkan model MMP sangat mengutamakan kegiatan riview
karena hal tersebut dapat meningkatkan ingatan apa vang telah tercakup pada pelajaran
yang lalu. Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya guru memberikan revisi atau
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perbaikan yaitu lebih memotivasi siswa dengan cara memberikan ice breaking sehingga
pada siklus 2 persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 67.2% dengan peningkatan
sebesar 9%.

. Pada siklus 1, perhatian siswa saat guru menjelaskan materi memperoleh persentase
sebesar 47,3%, hal ini dikarenakan siswa belum termotivasi untuk belajar serta belum
mengetahui aplikasi dari materi yang disampaikan. Sebagian siswa masih melakukan
kesibukan sendiri yang tidak berkaitan materi dan terdapat siswa yang tidak mencatat
tetapi terlihat memperhatikan guru. Pada langkah pengembangan dari model
pembelajaran MMP siswa diberi tahu tujuan pelajaran, penjelasan dan diskusi interaktif
antara guru dan siswa harus disajikan termasuk demonstrasi konkrit sehingga siswa
tidak. Oleh karena itu, pada pembelz@m selanjutnya guru lebih memberikan motivasi
dengan menerapkan aplikasi materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
serta guru lebih intensif ketika memberikan penjelasan dengan demonstarsi konkrit.
Sehingga, pada siklus 2 persentase aktivitas meningkat menjadi 81,3 % dengan
peningkatan sebesar 34%.

. Keaktifan siswa saat menyelesaikan soal secara kelompok pada siklus 1 hanya
memperoleh persentase sebesar 37,9%. Banyak siswa yang masih bergurau, tidak fokus
serta enggan mengerjakan soal dengan diskusi kelompok. Model pembelajaran MMP
menuntut s agar lebih aktif yaitu dengan menyelesaikan latihan soal dengan diskusi
kelompok. Pada siklus 2 guru lebih intensif membimbing belajar siswa serta memberikan
shock terapy yaitu dengan menunjuk salah satu siswa yang dirasa tidak fokus untuk
memberikan jawabannya secara garis besar sehingga pada siklus 2, siswa menjadi lebih
bersemangat dalam menyelesaikan soal serta berdiskusi secara interaktif dengan
kelompoknya dan persentase meningkat menjadi sebesar 83 .6%.

. Kemandirian siswa saat mengerjakan soal secara mandiri memperoleh persentase 41.8%.
Hal ini dikarenakan bebarapa siswa tidak mengerjakan soal, terdapat juga siswa yang
mengerjakan akan tetapi lebih memilih untuk mencontek jawaban salah satu temannya
dibandingkan mengerjakan soal secara mandiri. Model pembelajaran gP ada langkah
seatwork dimana siswa dituntut untuk mengerjakan soal secara mandiri untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan
pembelajaran selanjutnya guru memberikan umpan balik yang disertai tindak lanjut untuk
mengetahui apa saja yang belum tersampaikan secara jelas ketika proses pembelajaran
berlangsung dengan tujuan siswa mampu mengerjakan soal secara mandiri. Selain itu,
guru mengajak siswa dengan kategori mampu, untuk memberikan contoh soal agar siswa
yang mencontek termotivasi untuk mengerjakan sendiri. Pada siklus 2 persentase aktivitas
menjadi 82% dan dapat dikatakan mengalami peningkatan.

. Keberanian siswa untuk menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan
memperoleh persentase sebesar 48%. Hal ini dikarenakan siswa masih malu untuk
menyampaikan kesimpulan dan ada juga yang membuat kesimpulan tetapi masih kurang
tepat. Pembelajaran dengan menerapkan MMP, siswa mendapatkan banyak latihan soal
sehingga pemahaman terhadap konsep menjadi lebih kuat serta siswa menjadi percaya
diri untuk menyampaikan kesimpulan. Pada siklus 2 guru memberikan revisi atau
perbaikan pada proses pembelajaran yaitu dengan lebih memberi motivasi agar siswa
percaya diri dengan kesimpulan yang dia buat dan berani untuk menyampaikannya.
Sehingga, pada siklus 2 persentase aktivitas mengalami peningkatan yaitu menjadi
sebesar 74.,6%

. Ketertarikan siswa saat mendapatkan tugas rumah pada siklus 1 memperoleh persentase
aktivitas sebesar 50%. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang tidak merespon tugas yang
diberikan guru, siswa enggan untuk mencatatnya, terdapat pula yang mencatat akan tetapi
lebih cenderung tidak ingin diberi tugas.Pada pembelajaran MMP, menekankan siswa
terlibat aktif dalam memahami materi pada proses pembelajaran berlangsung serta sangat
menekankan kemandirian belajar yang diwujudkan dengan pemberian tugas rumah
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berupa soal setiap proses pembelajaran matematika dengan harapan dapat membiasakan
siswa untuk memecahkan masalah matematika, selain itu dalam MMP guru banyak
memberikan latihan soal sehingga siswa lebih bersemangat ketika mendapatkan tugas
rumah. Pada siklus 2, guru memberikan perbaikan atau revisi yaitu lebih memotivasi
dengan mengajak siswa sering berlatih soal serta guru lebih intensif dalam membimbing
belajar siswa agar tidak mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal sehingga siswa
menjadi lebih termotivasi untuk mengerjakan tugas dirumah. Pada siklus 2 diperoleh
persentase aktivitas sebesar 76.6% dan dapat dikatakan mengalami peningkatan yaitu
sebesar 26,6%.

Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan aktivitas siswa pada setiap aspek.

Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa

77.53%

80.00% 1~ 47.19%

60.00% +

40.00% -

20.00% -

0.00% +- . s
Siklus1 Siklus 2

Diagram 2. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa secara Klasikal dari Elus 1 ke Siklus 2

dasarkan diagram 2 dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas siswa secara

klasikal mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebanyak 30,34% dengan paparan

yaitu dari 47,19% pada siklus 1 menjadi 77,53% pada siklus 2. Pembelajaran dengan

menerapakan model MMP menuntut siswa lebih aktif dalam mengerjakan soal baik secara

kusi kelompok maupun secara mandiri. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa

Edel pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan aktivitas
SIswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini diperoleh hasil
aktivitas siswa dengan ggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. vitas siswa dengan menngunakan

model pembelajaran Missouri Mathematics Project meningkat dari siklus 1 ke siklus 2
sebesar 30,349 dengan paparan rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus 1 diperoleh
47,19%, sedangkan pada siklus 2 diperoleh 77,53%

Rekomendasi

1. Perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut terhadap penerapan pembelajaran Missouri
Mathematics Project pada materi pokok dan kelas yang berbeda serta pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi untuk mengembangkan pembelajaran matematika yang
berorientasi pada pembelajaran Missouwri Mathematics Project.

2. Sebelum melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project hendaknya guru mempersiapkan diri dengan baik sehingga tercipta
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suasana belajar yang kondusif, mengurangi kejenuhan dalam diri siswa, dan tercapai
tujuan pembelajaran.

. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika pada refleksi awal tentang aktivitas
siswa dilakukan observasi terhadap siswa di kelas yang menjadi sasaran penelitian dan
akan lebih baik jika pada tahap latihan terkontrol dari model pembelajaran Missouri
Mathematics Project diberi variasi permainan.
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